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Abstract 
This research aims to describe the scientific approach in the thematic learning of grade 
1 teachers in 22 Pontianak Barat Elementary School. The research method used is 
descriptive with a qualitative form of research. The data source of this research is the 
teachers and students of class 1 C, amounting to 24 students. Data collection techniques 
used in this study are observation and documentary. Data analysis using steps data 
reduction, display and conclusion drawing. The data collection instrument used was an 
observation sheet in the form of an instructional assessment instrument and a learning 
implementation assessment instrument. This research was conducted four times. the 
results obtained are 1) The ability of teachers to plan learning has contained a minimum 
standard of lesson plans containing learning objectives, learning materials, learning 
methods, learning resources and evaluation evaluation; 2) The ability of the teacher to 
carry out the approach scientific in thematic learning has been implemented well this 
is evidenced by the observation that has been done. From the data obtained it was shown 
that the application of the scientific approach to thematic learning in class I of 22 
Pontianak Barat Elementary School was carried out well. 
Keywords: Analysis, Scientific Approach, and Thematic Approach 
 
 
PENDAHULUAN 
Penerapan Pembelajaran merupakan 
suatu upaya untuk mencapai tujuan atau 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 
Pembelajaran harus dirancang, dilaksanakan 
dan dievaluasi oleh guru supaya kemampuan 
peserta didik, bahan ajar, proses belajar dan 
sistem penilaian sesuai dengan taraf 
perkembangan peserta didik. 
Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan pembelajaran yang diamanatkan 
pada aplikasi proses pembelajaran tematik 
terpadu Kurikulum 2013. Penerapan 
pendekatan saintifik ini merupakan hal yang 
menarik dan unik bahkan menjadi ciri khas 
dan kekuatan tersendiri dari keberadaan 
kurikulum baru tersebut. Pendekatan saintifik 
ini berbeda dari pendekatan pembelajaran 
kurikulum sebelumnya dan pastinya memiliki 
banyak keunggulan, antara lain: (1) 
meningkatkan kemampuan intelektual, 
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(high order thinking), (2) membentuk 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan suatu masalah secara 
sistematik, (3) terciptanya kondisi 
pembelajaran dimana peserta didik merasa 
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, 
(4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) 
melatih peserta didik dalam 
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah, dan (6) dapat 
mengembangkan karakter peserta didik 
(Hosnan, 2014:36). 
Pendekatan saintifik adalah pendekatan 
pembelajaran keterampilan proses sains 
dengan menggunakan pendekatan ilmiah dan 
inkuiri dimana peserta didik diarahkan dan 
dibimbing pada kegiatan mengobservasi, 
menanya, mencoba, menalar dan membangun 
jejaring untuk menyebarluaskan hasil belajar 
yang diperoleh. Tujuannya agar dapat 
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mengembangkan sikap ilmiah dan membina 
keterampilan belajar (basic learning tools) 
yaitu kemampuan yang berfungsi untuk 
membentuk keterampilan individu dalam 
mengembangkan diri peserta didik secara 
mandiri. Selama proses pembelajaran peserta 
didik berperan langsung baik secara individu 
maupun kelompok untuk menggali konsep 
dan prinsip. Sedangkan tugas guru adalah 
mengarahkan proses belajar yang dilakukan 
peserta didik dan memberikan koreksi 
terhadap konsep dan prinsip yang mereka 
dapatkan. 
Sehubungan dengan penelitian ini, 
Sekolah Dasar Negeri di Kota Pontianak sejak 
Tahun Pelajaran 2006/2007 yang lalu telah 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di kelas I-III. Kemudian Tahun 
pelajaran 2013 beberapa sekolah telah 
menetapkan Kurikulum 2013 di kelas I dan 
IV. Dengan demikian, Dinas Pendidikan Kota 
Pontianak menginstruksikan bahwa SD yang 
berada dibawah naungan Dinas Pendidikan 
Kota Pontianak harus menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan tematik di 
kelas rendah terutama kelas I, tidak terkecuali 
SD yang berada di Kecamatan Pontianak 
Barat. 
Jumlah SD yang berada di Kecamatan 
Pontianak Barat adalah sejumlah 20 (Dua 
Puluh) SD.  Berdasarkan hasil Praktek 
Pengalaman Lapangan ( PPL ) dan diskusi 
peneliti dengan beberapa teman seangkatan 
peneliti yang melaksanakan PPL di beberapa 
sekolah di Kecamatan Pontianak Barat, 
diperoleh informasi bahwa sekolah tempat 
PPL tersebut telah menerapkan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik, 
berdasarkan informasi tersebut diketahui 
bahwa proses pembelajaran telah berlangsung 
sangat hidup, menarik dan menyenangkan. 
Peserta didik terlihat sangat bersemangat, 
antusias, mendominasi dan dinamis dalam 
proses pembelajaran (student centered). 
Mereka juga sangat aktif, kreatif, inovatif, 
penuh kompetitif dan sangat senang belajar. 
Peserta didik didorong untuk berinkuiri yakni 
mencari dan menemukan serta mendapat 
kesempatan untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri lalu 
mengembangkannya menjadi pengetahuan 
baru. Apalagi ditunjang dengan tersedianya 
berbagai media pembelajaran maupun sumber 
belajar yang ada, baik berasal dari guru 
bahkan dari usaha kreativitas peserta didik itu 
sendiri baik secara mandiri maupun 
kelompok. 
Kegiatan pembelajaran mereka lakukan 
secara mandiri dan lebih banyak secara 
bersama dalam kegiatan kelompok. Dalam 
proses pembelajaran peserta didik juga 
menjadi sering bertanya dan berani 
memberikan komentar/tanggapan bahkan 
mengemukakan pendapat mereka. Kelas 
menjadi lebih hidup bahkan terkadang mereka 
melakukan kegiatan belajar di luar kelas. 
Peran guru di sini hanya sebagai fasilitator, 
motivator, dan inspirator bagi peserta 
didiknya. Di samping itu guru juga tetap aktif 
dan tidak kenal lelah dalam membimbing, 
mengarahkan, mengawasi dan melatih peserta 
didiknya. Dengan kata lain tugas guru dalam 
mengelola kelas sebagai sebuah tim 
kerjasama tetap dilaksankan. 
Oleh sebab itu peneliti menganalisis 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik di kelas I guru-guru sekolah dasar 
kecamatan Pontianak Barat khususnya 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
Berdasarkan latar belakang dalam 
penelitian ini, maka yang menjadi fokus 
penelitian adalah “Penerapan pendekakatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik di kelas 
I SD Negeri 22 Pontianak Barat”. Adapun 
rumusan masalah antara lain: 1) 
“Bagaimanakah rancanagan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik di kelas I 
SD Negeri 22 Pontianak Barat?” 2) 
“Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan saintifik di kelas I 
SD Negeri 22 Pontianak Barat?” 
Penelitian yang dilakukan ini secara 
umum bertujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan fakta-fakta agar diperoleh 
informasi obyektif ilmiah mengenai 
penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik di kelas I SD 
Kecamatan Pontianak Barat. Hasil penelitian 
ini bermanfaat baik bagi keperluan teoritis 
maupun keperluan  praktis. 
Definisi operasional diperlukan untuk 
memberikan informasi definisi dari fokus 
masalah yang dipilih peneliti. Untuk 
menghindari kekeliruan dalam penafsiran 
istilah-istilah yang ada. Adapun definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah a) 
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Analisis adalah proses mencari suatu data 
yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi sehingga 
mendapat kesimpulan yang mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
proses pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik di kelas I untuk 
mengetahui secara rinci tentang pendekatan 
saintifik. b) Pendekatan Saintifik adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan 
guru dalam proses mengajar dimana peserta 
didik dibimbing dan diarahkan pada kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/data, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. c) Pembelajaran 
Tematik adalah salah satu model 
pembelajaran terpadu yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran dengan 
menggunakan tema sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada 
peserta didik. 
Belajar merupakan istilah yang tidak 
asing di dalam percakapan sehari-hari. 
Slameto (2015:2) menyatakan bahwa “Belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. Tujuan 
belajar adalah suatu deskripsi mengenai 
tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh 
peserta didik setelah berlangsungnya proses 
belajar untuk menentukan hasil pembelajaran. 
Belajar harus dapat menimbulkan 
reinforcement dan motivasi yang kuat pada 
peserta didik untuk mencapai tujuan 
instruksional yang ingin dicapai. 
Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk 
mencapai tujuan dan kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik melalui proses belajar. 
Menurut Undang-undang RI Nomor 20  
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bab I, pasal 1 ayat 20 menyatakan 
bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Abdul Majid (2014:86) menyatakan 
bahwa pembelajaran tematik adalah 
“pembelajaran terpadu yang dirancang 
menggunakan tema tertentu sebagai 
pemersatu materi dalam beberapa mata 
pelajaran sekaligus dalam satu kali 
pertemuan”. Pembelajaran tematik memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan 
pembelajaran konvensional lainnya, yaitu 
mengenai peran peserta didik yang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Metode dalam 
rangkaian sistem pembelajaran memegang 
peran yang sangat penting karena 
keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran sangat tergantung pada cara 
guru menggunakan metode pembelajaran 
karena suatu strategi pembelajaran hanya 
mungkin dapat diimplementasikan melalui 
penggunaan metode pembelajaran. Metode 
yang dianggap cocok untuk dilakukan sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitif peserta 
didik di kelas I adalah metode demontrasi, 
tanya jawab dan tugas kelompok.  
Setiap perubahan kurikulum 
mempunyai aplikasi pendekatan 
pembelajaran yang berbeda, demikian pula 
pada kurikulum 2013 sekarang 
ini.  Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
menekankan pada dimensi pedagogik 
modern, yaitu menggunakan pendekatan 
saintifik (scientific approach). Sudarwan 
(dalam Kemendikbud, 2014:15) menjelaskan 
bahwa “Kurikulum 2013  menekankan 
penerapan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran yang  meliputi langkah-
langkah: mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menalar, menyajikan, dan 
mencipta untuk semua mata pelajaran”.  
Ridwan Abdullah Sani (2014:53) menyatakan 
bahwa: “pendekatan saintifik berkaitan erat 
dengan metode saintifik yang dikembangkan 
berdasarkan teori Dyer dimana proses 
pembelajaran saintifik itu memiliki 
komponen-komponen yang meliputi: 
1)mengamati 2)menanya 3)mencoba/ 
mengumpulkan informasi 4)menalar/asosiasi, 
membentuk jejaring (melakukan 
komunikasi). pendekatan saintifik adalah 
pendekatan pembelajaran keterampilan proses 
sains dengan menggunakan pendekatan 
ilmiah dan inkuiri dimana peserta didik 
diarahkan dan dibimbing pada kegiatan 
mengobservasi, menanya, mencoba, menalar 
dan membangun jejaring untuk 
menyebarluaskan hasil belajar yang 
diperoleh. Sehingga dapat mengembangkan 
sikap ilmiah dan membina keterampilan 
belajar (basic learning tools) yaitu 
kemampuan yang berfungsi untuk 
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membentuk keterampilan individu dalam 
mengembangkan diri peserta didik secara 
mandiri. pendekatan pembelajaran ilmiah 
menekankan pada pentingnya kolaborasi dan 
kerjasama antara peserta didik dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dapat 
menciptakan pembelajaran dengan mengacu 
pada standar proses yang mengedepankan 
pada perilaku ilmiah peserta didik. 
Pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik sebenarnya adalah untuk 
memaksimalkan kemampuan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar sehingga 
membentuk kebermaknaan pembelajaran. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dalam penelitian ini akan 
dijelaskan oleh beberapa ahli, antara lain 
sebagai berikut:.(a) Mengamati, Menurut 
Abdul Majid (2014:211) kegiatan mengamati 
mengutamakan  kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Guru 
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, 
mendengar) hal yang penting dari suatu benda 
atau objek. (b) Menanya, Abdul Majid (2014: 
215) menyatakan bahwa “guru harus mampu 
menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan ranah 
sikap, ketrampilan, dan pengetahuannya”. 
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa 
ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih 
dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin 
dapat dikembangkan. (c) Mengumpulkan 
Informasi, Abdul Majid (2014: 231) 
menyatakan “bahwa mencoba  adalah 
mengembangkan berbagai ranah tujuan 
belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan”. Upaya yang dilakukan guru 
dalam memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran diantaranya adalah 
menyediakan media belajar, mempersiapkan 
sumber belajar serta teknik-teknik yang akan 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. (d) 
Mengasosiasikan/menalar, Permendikbud 
Nomor 81A Tahun 2013 menyatakan bahwa 
mengasosiasikan/menalar adalah memproses 
informasi yang sudah dikumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi. (e) 
Mengkomunikasikan, Kegiatan dapat 
dilakukan melalui menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam 
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan 
dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampikan di kelas dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar peserta didik atau 
kelompok peserta didik tersebut. 
Proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik menyentuh tiga ranah, 
yaitu: sikap (attitude), pengetahuan 
(knowledge), dan keterampilan (skill) yang 
dijelaskan Mohammad Hosnan (2014:38) 
sebagai berikut: 
a)Ranah sikap menggamit transformasi 
substansi atau materi ajar agar peserta didik 
“tahu mengapa”. b) Ranah keterampilan 
menggamit transformasi substansi atau materi 
ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. c) 
Ranah pengetahuan menggamit transformasi 
substansi atau materi ajar agar peserta didik 
“tahu apa”. d) Hasil akhirnya adalah 
peningkatan dan keseimbangan antara 
kemampuan untuk menjadi manusia yang 
baik (soft skills) dan manusia yang memiliki 
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 
secara layak (hard skills) dari peserta didik 
yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. e) Hasil 
belajar melahirkan peserta didik yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 
penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. 
Dalam pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik ini, peran guru 
mengalami perubahan agak berkurang 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional yang lebih berpusat pada guru, 
diantaranya sebagai berikut: 
a.)  Bertindak sebagai narasumber/fasilitator 
b)  Mengatur/mengarahkan kegiatan-kegiatan 
belajar c)  Memberi umpan balik d) 
Memberikan penjelasan e) Guru tidak sekedar 
membiarkan peserta didik memperoleh/ 
mengkonstruksi pengetahuan sendiri, tetapi 
memberi setiap bantuan yang diperlukan oleh 
peserta didik.  
Sedangkan pada setiap kegiatan 
pendekatan saintifik, peran guru adalah 
sebagai berikut: 1) Tahap observasi: guru 
membantu peserta didik 
menemukan/mendaftar/mengin- ventarisasi 
apa saja yang ingin/perlu diketahui sehingga 
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dapat melakukan/ menciptakan sesuatu. 2) 
Tahap menanya: membantu peserta didik 
merumuskan pertanyaan berdasarkan daftar 
hal-hal yang perlu/ingin diketahui agar dapat 
melakukan/menciptakan sesuatu. 3) Tahap 
mencoba/mengumpulkan data (informasi): 
guru membantu peserta didik merencanakan 
dan memperoleh data/informasi untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. 
4) Tahap mengasosiasikan/ mengolah data 
(informasi): guru mengolah/ membantu 
peserta didik mengolah /menganalisis data/ 
informasi dan menarik kesimpulan. 5) Tahap 
mengkomunikasikan: guru sebagai manager, 
pemberi umpan balik, pemberi penguatan, 
pemberi penjelasan/ informasi lebih luas.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti  
menyelidiki secara  intensif tentang latar 
belakang, keadaan dan posisi saat ini serta 
interaksi dalam proses pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik di kelas I yang 
dilaksanakan di SD Negeri 22 Pontianak Barat 
yang bersifat apa adanya. Secara umum 
kegiatannya adalah mendeskripsikan, 
menganalisis, dan membahas serta 
menyimpulkan data yang diperoleh di lapangan 
secara langsung, khususnya pada kegiatan inti 
proses pembelajaran yang terjadi di kelas I. 
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian 
sebagai instrumennya (human instrument) 
sekaligus sebagai instrumen kunci (key 
instrument) alat pengumpul data yang terjun 
langsung ke sumber data. Penelitian ini 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat yang berada di jalan H. Rais 
A. Rahman gang Selamat III, Pontianak Barat. 
Penelitian ini memiliki setting yaitu di dalam 
kelas I C. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan peserta didik di kelas I C yang berjumlah 
24 peserta didik terdiri dari 15 peserta didik 
laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 
dan peserta didik kelas I SD Kecamatan 
Pontianak Barat yaitu sekolah dasar negeri 22 
Pontianak Kota dengan karakteristik sekolah 
negeri, akreditasi sekolah “A”, pendidikan 
teakhir guru Sarjana Pendidikan dasar, peserta 
didik kelas I, ajaran semester I dan telah 
melaksanakan pembelajaran tematik yang 
menekankan  pada pendekatan saintifik. 
Prosedur pengumpulan data  pada tahap 
persiapan penelitih menyiapkan instrumen-
instrumen pengumpulan data berupa panduan 
observasi dan panduan studi dokumentasi 
sedangkan proses pengumpulan data sedang 
berlangsung, peneliti sekaligus melakukan 
analisis data dan menguji kredibilitas data 
yang diperoleh. Analisis data penelitian ini 
menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman (1992), meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Proses penyusunan rencana 
pembelajaran tematik berbasis pendekatan 
saintifik, guru telah melaksanakan tahap 
perencanaan. Namun demikian, dalam tahap 
ini guru tidak melakukan penyusunan  silabus 
sehingga RPP yang disusun berpedoman pada 
silabus yang sudah dimiliki oleh sekolah. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
tematik yang dibuat oleh guru tersebut berisi 
standar minimal RPP Kurikulum 2013 yang 
telah ditentukan Permendikbud yang 
meliputi: pencantuman Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Dampak Pengiring, Jaringan 
Konsep Mata Pelajaran, Materi Pokok, Alat 
dan Media, Metode Pembelajaran, Kegiatan 
Pembelajaran termasuk Alokasi Waktu, 
Evaluasi Pembelajaran serta Penilaian 
Pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang dirancang 
oleh guru terdiri tiga komponen utama, yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti serta kegiatan 
akhir pembelajaran. Kegiatan awal 
pembelajaran yang direncanakan oleh guru 
berupa salam pembuka, absensi kehadiran 
peserta didik, penyampaian apersepsi berupa 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan tema 
pembelajaran pada hari tersebut, tujuan 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran tematik sudah 
di impleentaikan di Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat. Demikian pula dengan 
pendekatan pembelajaran, telah menerapkan 
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pendekatan saintifik dalam prses 
pembelajaran tematik yang meliputi lima 
langkah kegiatan pembelajaran, yaitu: 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/ data, mengasosiasikan/ menalar, 
dan mengkomunikasikan. penerapan ini 
disesuaikan dengan kompetensi dasar masing-
masing konnten berbagai mauatan mata 
pelajaran secara terikat dalam satu 
pembelajaran. Pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik sudah 
diimplementaikan  dalam satu pembelajaran. 
Rancangan pembelajaran penting 
dilakukan oleh guru agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Salah satu hal yang perlu dipersiapkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Perencanaan pembuatan RPP dengan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik yang dibuat oleh guru kelas I SD 
Negeri 22 Pontianak Barat sesuai dengan 
Permendikbud lampiran IV Nomor 81A 
Tahun 2013 yaitu mengkaji silabus, 
mengidentifikasi materi pembelajaran, 
menentukan tujuan, mengembangkan 
kegiatan pembelajaran, penjabaran jenis 
penilaian, menentukan alokasi waktu, dan 
menentukan sumber belajar. 
Adanya kesesuaian kompetensi 
inti/kompetensi dasar/indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, sumber atau media, 
kejelasan skenario pembelajaran, kesesuaian 
teknik dengan tujuan pembelajaran, 
kelengkapan instrument soal, penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
komponen RPP, evaluasi, perencanaan 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik. RPP yang sesuai dengan saintifik 
dengan memuat lima langkah pembelajaran, 
yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan 
data/informasi, mengasosiasikan/ menalar 
dan mengkomunikasikan. Persiapan 
pembelajaran telah dilaksana kan dengan baik 
sesuai dengan prosedur kurikulum. Guru telah 
membuat RPP secara rutin. Keterbatasan 
waktu, dana, pembuatan instrument penilaian, 
media dan alat dapat diatasi dengan baik 
antara guru, peserta didik dan pihak sekolah. 
Observasi proses pembelajaran 
dilakukan dua tahap yaitu pengamatan RPP 
dan pengamatan guru kelas I selama proses 
pembelajaran. Pengamatan dalam aspek 
pembelajaran seperti kesesuaian antara RPP 
dengan pengajaran guru kelas I, persiapan 
mengajar, perangkat pembelajaran, metode 
yang digunakan, sumber atau bahan yang 
digunakan dan evaluasi pembelajaran. 
Observasi pembelajaran di SD Negeri 22 
Pontianak Barat dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan. 
Dari hasil rekapitulasi tabel observasi 
di lampiran dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan analisis pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik dilaksanakan 
sesuai dengan Permendikbud Nomor 81A 
Tahun 2013. Pada pelaksanaan selama 4 kali 
observasi dalam pandangan peneliti proses 
pembelajaran selalu memberi kesempatan dan 
mengarahkan kepada peserta didik untuk 
terlibat langsung dalam proses implementasi 
saintifik yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/data, mengasosiasi/ 
menalar dan mengkomunikasikan. 
Berdasarkan hasil observasi 
pelaksanaan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) pada tanggal 15 Agustus 2019 
sampai dengan 21 Agustus 2019, pendahuluan 
pembelajaran diawali dengan pengkondisian 
peserta didik. Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, seluruh peserta didik berbaris 
rapi di halaman untuk melaksanakan senam 
bersama, setelah itu seluruh peserta didik 
bergiliran memasuki kelas dengan berjabat 
tangan dengan guru. Kegiatan rutin yang 
dilakukan yaitu mengucapkan salam, 
mengecek kesiapan peserta didik, 
menanyakan kabar dan disusul dengan 
berdoa, mengecek kehadiran peserta didik, 
memotivasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, Garuda Pancasila dan mengucapkan 
sila-sila pancasila yang dipimpin oleh salah 
satu peserta didik dengan dipandu guru. 
Setelah peserta didik kembali tenang, guru 
menyampaiakan tujuan pembelajaran dan 
memberikan apersepsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang sudah dipelajari dan 
dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari 
peserta didik serta materi yang akan 
dipelajari. Setelah adanya umpan balik, guru 
menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
 
Pembahasan 
Deskripsi hasil analisis yang berjudul 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
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tematik di kelas I SD Negeri 22 Pontianak 
Barat. Data yang diproleh dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang berkenaan 
dengan perencanaan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik di kelas I SD 
Negeri 22 Pontianak Barat sudah sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 81A tahun 
2013. Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran telah berisi standar minimal 
RPP yang memuat 1) tujuan pembelajaran, 2) 
materi pembelajaran, 3) metode 
pembelajaran, 4) sumber belajar, dan 5) 
evaluasi/penilaian. 
Kegiatan perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru kelas I C yaitu mengkaji 
silabus, mengkaji buku guru dan menyusun 
RPP. Guru mengkaji silabus dan buku guru 
untuk menyamakan KD, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajara, selain itu guru juga 
mengaji alokasi waktu sesuai dengan 
banyaknya materi pembelajaran, evaluasi 
pencapaian indikator dan sumber belajar agar 
memudahkan guru dalam membuat RPP. 
Komponen RPP yang dibuat guru dari 
pertemuan pertama hingga ke empat sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 81A tahun 
2013 mencangkup: “a) data sekolah, mata 
pelajaran, dan kelas/semester, alokasi waktu, 
b) KI, c) KD dan Indikator, d) Tujuan 
pembelajaran, e) Materi pembelajaran, f) 
Metode Pembelajaran, g) Media, Alat, dan 
Sumber Pembelajaran, h) Langkah-langkah 
pembelajaran, i) Penilaian”. 
Observasi penjelasan mengenai proses 
pembelajaran di SD Negeri 22 Pontianak  
Barat pada setiap pertemuan sebanyak empat 
kali dilaksanakan tanggal 15 Agustus 2019 – 
21 Agustus 2019. Dengan memuat pelajaran 
Bahsa Indonesia, PPkn dan Matematika. Hasil 
observasi guru dalam merancangdan 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik yaitu 
sebagai berikut: 
Tujuan Masalah, Dalam perumusan 
tujuan pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik, diketahui bahwa guru 
kelas merumuskan dengan kriteria pada 
indikator yang dikenal rumus ABCD. Pada 
pertemuan pertama, terdapat enam tujuan 
pembelajaran yang masing-masing 
mengandung semua kriteria indikator ABCD. 
Menggunakan kata kerja operasional seperti: 
mengamati, menyebutkan, membilang, 
mengelompokkan, mengidentifikasi dan 
menceritakan. Pada pertemuan kedua, 
terdapat tujuh tujuan pembelajaran yang 
masing-masing mengandung semua kriteria 
indikator ABCD. Menggunakan kata kerja 
operasional seperti: mengidentifikasi, 
memperagakan, memasangkan, 
menyebutkan, membilang dan menuliskan. 
Pertemuan ketiga, terdapat tujuh tujuan 
pembelajaran. Enam diantaranya 
mengandung kriteria indikator ABCD, namun 
salah satu tujuan pembelajaran tidak 
mencantumkan degree.  Kata kerja tujuan 
pembelajaran ini adalah mengidentifikasi, 
memperagakan, membilang, menunjukkan, 
menyebutkan dan memperagakan. Pertemuan 
keempat, terdapat enam tujuan pembelajaran 
yang masing-masing mengandung semua 
kriteria indikator ABCD. Sehingga 
keberhaslan peserta didik dalam mencapai 
tujuan akhir pembelajaran dilakukan dengan 
benar dan tepat. 
Materi Pembelajaran, disetiap 
pertemuan terdapat materi pembelajaran yang 
akan disampaikan oleh guru. Pada pertemuan 
pertama materi tersebut antara lain: Huruf 
vokal (a, i, u, e, o), mengenal bilangan 1 
sampai 10, dan aturan memasuki rumah saat 
pulang sekolah. Materi pada pertemuan kedua 
yaitu aturan berdoa, mari menyusun huruf dan 
mari membilang 11 sampai 12. Pertemuan 
ketiga materi tersebut antara lain cara 
membaca yang tepat, menyanyi sambil 
mengenal bilanagan dan adab tidur. Materi 
pertemuan keempat yaitu mari belajar 
membaca, nama bilangan dan lambing 
bilanagan, dan ayo berolahraga. Materi 
pembelajaran telah menunjang pencapaian 
KD dengan mempertimbangkan potensi 
peserta didik, tingkat perkembangan peserta 
didik, kebermanfaatan bagi peserta didik dan 
kebutuhan peserta didik. 
Metode pembelajaran, Setiap 
pertemuan terdapat metode. Metode dalam 
pertemuan pertama, guru menggunakan 
permainan kata huruf dan gambar bercerita. 
Pertemuan kedua metode yang digunakan 
permainan kartu huruf dan gambar cerita. 
Pada pertemuan ketiga, metode yang 
digunakan adalah demontrasi. Metode pada 
pertemuan keempat yaitu demontrasi. Metode 
8 
 
tersebut telah disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dan materi. 
Sumber Belajar, dari semua pertemuan 
pertama terdapat Buku Siswa dan Buku Guru 
Kelas 1 tema 1 Diriku Edisi Revisi 2017. 
Selain buku pembelajaran setiap pertemuan 
terdapat sumber yang guru gunakan. 
Pertemuan pertama menggunakan video 
pembelajaran (a, i, u, e, o), pertemuan kedua 
menggunakan video pembelajaran huruf-
huruf vokal, pertemuan ketiga menggunakan 
video pembelajaran nama-nama jari, adab 
tidur dan adab berdoa sebelum tidur. Pada 
pertemuan keempat menggunakan video 
pembelajaran belajar membilang bilangan 1 
sampai 10 dan video anak berolahraga. 
Semakin banyaknya sumber yang digunkaan 
guru dan sesuai dengan materi dan tujuan 
diajarkan maka memberikan dukungan dan 
pengaruh terhadap keberhasilan anak seperti 
yang telah guru terapkan dalam semua 
pertemuan. 
Kegiatan pembelajar yang dirancang 
oleh guru dalam empat kali pertemuan 
berdasarkan observasi terdiri dari tiga 
komponen kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan 
akhir pembelajaran. 1) Kegiatan pendahuluan 
pada pertemuan pertama memberikan salam 
dan mengecek kehadiran peserta didik, 
menanyakan kabar dan kondisi kesehatan 
selama libur kabut asap, disusul dengan 
berdoa, menyanyikan lagu “Indonesia Raya, 
Garuda Pancasila dan Hari Merdeka” serta 
mengucapkan Sila-sila Pancasila. Kemudian 
menyampaikan tujuan dan melakukan 
apersepsi dengan melakukan tanya jawab dan 
memotivasi betapa pentingnya huruf abjad 
dan bilangan 1 sampai 10. 2) Pada pertemuan 
kedua, kegiatan pendahuluan memberi salam 
dan mengecek kesiapan peserta didik, 
menanyakan kabar setelah perayaan 17 
Agustus, berdoa, memberikan penguatan, 
kemudian bernyanyi lahu “Indonesia Raya, 
Garuda Pancasila, dan Hari Merdeka”, 
kemudian menyampaikan informasi, tujuan 
pembelajaran an melakukan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab dan memotivasi 
betapa pentingnya huruf abjad dan bilanagan 
11 sampai 20. 3) Pada kegiatan pendahuluan 
pertemuan ketiga, guru memberi salam dan 
mengecek kesiapan peserta didik, 
menanyakan kabar, berdoa, memberikan 
penguatan, kemudian bernyanyi lahu 
“Indonesia Raya, Garuda Pancasila, dan Hari 
Merdeka”, kemudian menyampaikan 
informasi, tujuan pembelajaran an melakukan 
apersepsi dengan melakukan tanya jawab dan 
memotivasi betapa pentingnya belajar posisi 
duduk, membilang dan adab tidur. 4) Pada 
kegiatan pendahuluan pertemuan keempat, 
guru memberi salam dan mengecek kesiapan 
peserta didik, menanyakan kabar, berdoa, 
memberikan penguatan, kemudian bernyanyi 
lahu “Indonesia Raya, Garuda Pancasila, dan 
Hari Merdeka”, kemudian menyampaikan 
informasi, tujuan pembelajaran dan 
melakukan apersepsi dengan melakukan 
tanya jawab dan memotivasi betapa 
pentingnya belajar. 
Kegiatan inti pada pertemuan pertama 
dimulai dengan peserta didik mengamati 
video sambil bernyanyi lagu “a-i-u-e-o”. Guru 
menunjukkan huruf yang dimaksud pada 
papan tulis. Seorang peserta didik diminta 
untuk maju dan memimpin kegiatan 
bernyanyi sambil menunjukkan huruf a i u e 
o. setelah bernyanyi, peserta didik mengamati 
dan mengeja nama-nama teman baru (tata, 
kenzi, yusuf, dan aldo) yang ditampilkan oleh 
guru. Setelah melakukan pengamatan, peserta 
didik dipersilakan untuk mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik. Namun, ada 
lima orang peserta didik yang menerima kartu 
huruf konsonan dan kartu kosong. Peserta 
didik yang menerima kartu kosong atau huruf 
konsonan diminta maju terlebih dahulu dan 
guru menyusun mereka membentuk barisan 
nama teman. Kartu huruf dan kartu kosong 
dipegang didada. Peserta didik yang mendapat 
kartu huruf vokal bertugas untuk maju ke 
depan untuk melengkapi kartu yang kosong 
sesuai dengan huruf yang mereka dapatkan 
dengan berbaris di hadapan teman yang 
memegang kartu kosong tersebut. Permainan 
ini dilakukan sebanyak 4 kali. Setelah 
bermain kartu kata, guru mengkondisikan 
kelas untuk tetap tenang dan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik “Ada berapa 
temanmu yang maju kedepan? Ayo kita 
membilang!”. Peserta didik kemudian 
membilang bersama guru. Guru kemudian 
mengajak peserta didik membilang benda-
benda yang ada didalam kelas seperti pensil, 
buku dan sebagainya sambil menunjukkan 
lambang bilangannya dipapan tulis. Dua 
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kedepan kelas untuk dibimbing oleh guru 
membilang menggunakan sedotan plastik 
sebagai contoh untuk teman-temannya. 
Peserta  didik bersama-sama dengan guru 
membilang 1 sampai 10 menggunaka sedotan 
plastic. Setelah kegiatan membilang selesai, 
guru menampilkan gambar anak pulang 
sekolah dan mengetuk pintu rumah sebagai 
adab memasuki rumah. Peserta didik 
dipersilakan mengamati gambar tersebut dan 
menyampaikan pertanyaan atau pendapat 
mereka tentang gambar yang diamati. Guru 
kemudian menceritakan isi dari gambar 
tersebut dan aturan-aturan saat akan 
memasuki. Peserta didik dibimbing untuk 
memperagakan aturan saat memasuki rumah 
yaitu mengucapkan salam, mengetuk pintu, 
melepaskan sepatu serta bersalaman dengan 
orang tua secara bersama-sama. Setelah 
kegiatan tersebut selesai, peserta didik 
dikondisikan agar duduk rapi dan tenang. 
Berdasarkan proses pelaksanaan yang 
dilaksanakan oleh guru, pembelajaran tematik 
dengan pedekatan saintifik telah 
diimplementasikan pada pertemuan pertama. 
Namun ada beberapa muatan pembelajaran 
yang tidak menerapkan seluruh aspek 
pendekatan saintifik. 
Pada pertemuan kedua, kegiatan inti 
dimulai peserta didik diajak untuk mengamati 
gambar “Anak Berdoa” yang ditampilkan 
oleh guru. Peserta didik dan guru melakukan 
tanya jawab seputar gambar yang diamati 
sehingga teridentifikasilah aturan-aturan 
berdoa sesuai gambar. Guru memberikan 
penjelasan mengenai aturan berdoa seperti 
yang ditampilkan pada gambar tersebut. 
Peserta didik diminta memperagakan aturan-
aturan berdoa yang telah diidentifikasi dengan 
percaya diri sesuai bimbingan guru. Setelah 
peragaan aturan berdoa selesai, seorang 
peserta didik diminta untuk maju dan 
memimpin kegiatan bernyanyi. Peserta didik 
kemudian menyaksikan video pembelajaran 
huruf vokal sambil bernyanyi bersama 
sebagai kegiatan penyemangat pembelajaran. 
Setelah bernyanyi, peserta didik dibagi 
kedalam 6 kelompok. 1 kelompok terdiri dari 
4 orang peserta didik (jika ada yang tidak 
hadir maka jumlah anggota kelompok dapat 
menyesuaikan kondisi). Masing-masing 
kelompok diberikan 4 kartu huruf acak. 
Peserta didik diminta menyusun kartu huruf 
tersebut menjadi sebuah nama anak yang 
tertera pada gambar yang telah diamati pada 
awal pembelajaran. Kelompok yang telah 
selesai menyusun huruf maju kedepan 
menempelkan huruf-huruf tersebut. Setelah 
semua kelompok selesai menempelkan kartu 
huruf, peserta didik bersama-sama membaca 
nama-nama tersebut. Peserta didik kemudian 
diminta menyebutkan huruf penyusun nama 
diri sendiri. Setelah selesai membaca, masing-
masing kelompok kembali maju kedepan 
untuk memasangkan huruf depan dari sebuah 
nama yang ditempelkan. Setelah kegiatan 
menyusun dan memasangkan huruf selesai, 
dilanjutkan dengan kegiatan membilang 11-
20. Guru memberikan penjelasan cara 
menuliskan bilangan 11-20 dan membimbing 
peserta didik menulis di udara 11-20. Masih 
dalam posisi duduk berkelompok, peserta 
didik bersama-sama guru membilang jumlah 
meja atau kursi. Kenudian secara 
berkelompok, peserta didik dibagikan 
sejumlah stik es krim. Setiap kelompok 
mendapatkan 11-20 stik es krim. Guru 
meminta peserta didik membilang stik es krim 
yang didapat dan menuliskannya ke papan 
tulis (perwakilan anggota kelompok). Setelah 
kegiatan tersebut selesai, peserta didik 
dimbimbing untuk kembali ke tempat 
duduknya masing-masing, dikondisikan agar 
duduk rapi dan tenang. Berdasarkan proses 
pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua, 
maka peneliti menemukan hasil saat guru 
mengimplementasikan aspek pendekatan 
saintifik, peserta didik kurang maksimal 
mengajukan pertanyaan (aspek menanya). 
Namun pada aspek yang lain, peserta didik 
aktif ikut menerapkannya. 
Kegiatan inti pada pertemuan ketiga 
dimulai dari Peserta didik diajak untuk 
mengamati gambar “Anak Membaca” yang 
ada didalam buku siswa sekaligus berlatih 
membuka halaman buku. Peserta didik dan 
guru melakukan tanya jawab seputar gambar 
yang diamati sehingga teridentifikasilah 
posisi duduk dan cara membaca yang benar. 
Guru memberikan penjelasan mengenai posisi 
tubuh saat membaca seperti yang ditampilkan 
pada gambar tersebut. Peserta didik diminta 
memperagakan posisi tubuh saat membaca 
yang telah diidentifikasi dengan percaya diri 
sesuai bimbingan guru. Setelah peragaan 
posisi duduk dan membaca selesai, seorang 
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peserta didik diminta untuk maju dan 
memimpin kegiatan bernyanyi. Peserta didik 
kemudian menyaksikan video pembelajaran 
nama-nama jari sambil ikut bernyanyi Setelah 
bernyanyi, peserta didik dibimbing untuk 
membilang dengan jari dan menunjukkan 
bilangan yang tepat sesuai dengan jari yang 
ditampilkan Setelah kegiatan membilang 
dengan jari selesai, peserta didik menyaksikan 
kartun “Panda” mengenai waktu tidur Peserta 
didik dan guru bertanya jawab kemudian 
menyebutkan waktu tidur yang tepat sesuai 
dengan video yang telah disaksikan Peserta 
didik menyaksikan kartun “Adab tidur” dan 
kembali bertanya jawab mengenai aturan tidur 
sesuai video tersebut. Peserta didik dibimbing 
oleh guru memperagakan adab tidur seperti 
yang telah disaksikan dalam video. Setelah 
kegiatan tersebut selesai, peserta didik 
dikondisikan agar duduk rapi dan tenang. 
Berdasarkan proses pelaksanaan 
pembelajaran pertemuan ketiga, maka peneliti 
menemukan hasil saat guru 
mengimplementasikan aspek pendekatan 
saintifik, peserta didik kurang maksimal 
mengajukan pertanyaan (aspek menanya) dan 
mengkomunikasikan. Namun pada aspek 
yang lain, peserta didik aktif ikut 
menerapkannya. 
Pertemuan keempat, kegiatan intinya 
yaitu Guru menuliskan kalimat “jari saya ada 
lima” di papan tulis. Peserta didik dibimbing 
oleh guru untuk mengeja dan membaca 
nyaring . Peserta didik kemudian 
menyebutkan huruf-huruf vokal dan 
konsonan yang ada didalam kalimat tersebut 
dan melingkari huruf vokalnya. Setelah 
kegiatan membaca, Peserta didik diajak untuk 
menonton video pembelajarann 1-10 . Peserta 
didik dan guru bertanya jawab seputar video 
tersebut. Peserta didik kemudian disajikan 
slide power point bilangan dan nama bilangan 
1- 10. Peserta didik diminta maju kedepan 
untuk menuliskan lambang bilangannya 
sesuai dengan nama bilangan. Peserta didik 
menyaksikan video kartun “Mari 
Berolahraga” bersama. Peserta didik bertanya 
jawab dengan guru untuk mengidentifikasi 
pentingnya menjaga kesehatan diri melalui 
olahraga. Peserta didik diminta maju ke depan 
untuk menceritakan pengalaman pribadinya 
dalam berolahraga bersama keluarga. Setelah 
kegiatan tersebut selesai, peserta didik 
dikondisikan agar duduk rapi dan tenang. 
Berdasarkan proses pelaksanaan 
pembelajaran pertemuan keempat, maka 
peneliti menemukan hasil saat guru 
mengimplementasikan aspek pendekatan 
saintifik, peserta didik kurang dalam 
mengajukan pertanyaan (aspek menanya), 
kurang maksimal dalam mengasosiasikan/ 
menalar dan mengkomunikasikan. Namun 
pada aspek yang lain, peserta didik aktif ikut 
menerapkannya. 
Dari keseluruhan Pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik telah 
diimplementasikan dengan baik, dimana ada 
beberapa pertemuan aspek pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajaran masih 
belum muncul. Guru mengajar dengan strategi 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
sudah menarik dan bermakna sehingga 
peserta didik merasa senang dan tidak bosan 
karena pembelajarannya kontekstual ada 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik pun berperan aktif dalam pembelajaran. 
Peserta didik mengerjakan tugas ada yang 
secara mandiri maupun kelompok.  
Evaluasi yang guru buat mengukur 
kemampuan penguasaan pengetahuan peserta 
didik, dimana pada pertemuan pertama berisi 
mengenai melengkapi huruf yang hilang pada 
nama teman dan menuliskan banyaknya 
benda dengan lambang bilangannya serta 
memilihi gambar aturan memasuki rumah. 
Pada pertemuan kedua evaluasi berisi 
tentang mengenai menyusun huruf, 
memasangkan huruf depan sesuai nama, dan 
menuliskan bilangan 11 sampai 20 sesuai 
kumpulan objek. Evaluasi pada pertemuan 
ketiga mengenai posisi duduk saat membaca, 
membilang dengan jari tangan dan adab tidur. 
Evaluasi pertemuan keempat tentang 
mengenai huruf vokal dan konsonan, bilangan 
1-10 dan kegiatan berolahraga bersama 
keluarga. Setiap pertemuan, peserta didik 
mengerjakan soal evaluasi dengan 
menggunakan lembar kerja peserta didik. Saat 
proses penyelesaian evaluasi, peserta 
dibimbing dan diarahkan oleh guru. Dengan 
adanya evaluasi, guru dapat mengukur 
kemampuan pengetahuan perserta didik 
disetiap pertemuannya. 
Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
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dalam pembelajaran tematik sudah 
diimplementasikan didasarkan pada 
kompetensi dasar masing-masing muatan 
yang tercantum dalam satu pembelajaran. 
Aktivitas ilmiah dalam dua subtema dengan 4 
pembelajaran akan disampaikan sebagai 
berikut: a) mengamati seperti membaca, 
mendengar, menyimak dan melihat (tanpa 
atau dengan alat). b) menanya seperti 
mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik), c) mengumpulkan 
informasi/ data seperti melakukan 
eksperimen, membaca sumber lain selain 
buku tekas, mengamati 
objek/kejadian/aktivitas atau wawancara 
dengan nara sumber, d) 
mengasosiasikan/menalar atau mengelolah 
informasi yang sudah dikumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegiatan, 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi, pengelolaan 
informasi mencari solusi dari berbagai sumber 
yang dimiliki pendapat yang berbeda dampai 
kepada yang bertentangan, dan e) 
mengkomunikasikan seperti dengan 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. Aspek yang 
dicapai dengan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik adalah aspek 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan tentang perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik di kelas I C SD Negeri 22 
Pontianak Barat, maka dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik mendapatkan 
pedikat sangat baik dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
mendapatkan predikat baik. Dibuktikan 
dengan skor rata-rata kemampuan guru 
merancang dan melaksanakan pembelajaran. 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, terdapat beberapa saran yang 
mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi beberapa pihak. Saran tersebut, yaitu: 1) 
Bagi Kepala Sekolah, Agar dapat lebih 
mempertahankan pelaksanaan pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan dengan baik dan 
tidak putus asa memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ada. Selalu terbuka dengan 
adanya kritik, saran dan bimbingan  dari 
semua pihak dalam mengupayakan 
terlaksananya pembelajaran yang lebih 
bermutu dan menambah fasilitas 
pembelajaran yang mendukung kurikulum 
2013 yang meliputi proyektor, buku siswa, 
buku pegangan guru, dan alat peraga untuk 
lebih memudahkan peserta didik. 2) Bagi 
Guru, agar lebih memaksimalkan langkah-
langkah pendekatan saintifik dan Guru  harus  
mencari informasi  terbaru  tentang kurikulum  
2013  dari  berbagai media. 3) Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian 
yang lebih mendalam mengenai Pendekatan 
Saintifik dalam kurikulum 2013 dan menemukan 
topik-topik permasalahan yang lain, karena dunia 
pendidikan semakin berkembang. 
Berdasarkan dari data hasil penelitian 
dan pembahasan, maka diperoleh implikasi 
yang berhubungan dengan guru menerapkan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik di kelas I C SD Negeri 22 Pontianak 
Barat yaitu implementasi pendekatan saintifik 
pada pembelajaran tematik di SD Negeri 22 
Pontianak Barat telah sesuai dengan adanya 
implementasi pendekatan saintifik terkait 
aspek 5M (Mengamati, Menanya, 
Mengumpulkan data/ informasi, 
Mengasosiasikan/ menalar, dan 
Mengkomunikasikan) akan membentuk 
peserta didik menjadi aktif, kreatif, inovatif, 
penuh kompetitif dan sangat senang belajar. 
Selain itu menjadi sosok yang mandiri, lebih 
terampil, lebih cakap, lebih cerdas, kemudian 
akan terbiasa menjadi anak-anak yang peduli 
terhadap lingkungan, dan terbiasa untuk 
berusaha memecahkan masalah.  
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